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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar 
pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 
saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan utama bagi setiap manusia, begitu pun dengan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pendidikan untuk ABK (tunagrahita) memerlukan pendekatan 
dan proses pembelajaran secara khusus disebabkan memiliki intelegensi dibawah rata-rata. 
Peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dalam meningkatkan minat belajar 
yang menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran dan penyemaian nilai-nilai keagamaan. Selain 
itu guru juga harus melakukan pendekatan-pendekatan khusus dalam rangka mencapai 
tujuan. Terutama mengenai minat siswa tunagrahita yang sering berubah-ubah sangat 
berpengaruh terhadap kesuksesan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, seorang guru dalam 
menghadapi kurangnya minat atau perhatian untuk menerima pelajaran maka sebisa mungkin 
mengusahakan untuk dapat membangkitkan minat belajar siswa dengan mengembangkan 
segala potensi yang dimiliki. Dari  latar belakang tersebut maka timbul rumusan masalah 
yaitu bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 
siswa tunagrahita dan apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa tunagrahita. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa 
tunagrahita.  
Menurut jenisnya penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). 
Adapun penelitian ini ditunjukan kepada SLB Bina Karya Insani Karanganyar. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah 
guru Pendidikan Agama Islam dan siswa tunagrahita kelas VIII. Metode pengumpulan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi, observasi dan analisis 
data. 
Berdasarkan hasil penelitian peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
minat belajar siswa tunagrahita kelas VIII diantaranya: Peran guru PAI sebagai pengajar, 
guru sebagai pembimbing dan guru sebagai motivator. Faktor yang menghambat  proses 
belajar mengajar siswa tunagrahita adalah ketika anak merasa malas, bosan dan tidak mau 
untuk belajar. Faktor yang mendukung proses belajar mengajar siswa tunagrahita adalah 
ketika anak fokus dan mau bekerja sama untuk belajar dan memiliki minat belajar yang 
tinggi. 
  




Education is the main requirement for every man, so with Children in need of special. 
Education for Children in need special mental retardation requires approaches and the 
learning process in particular has caused intelligentsia under average. The role of Islamic 
religious education teachers is very important in increasing interest in studying the 
implementation of learning and religious values seeding. In addition teachers must also 
perform special approaches in order to achieve the goal. Especially regarding the student's 
interest in mental retardation that often fluctuate very influential towards students success in 
learning. The refore, a teacher in the face of lack of interest or concern to receive the lesson 
then as much as possible to be able to generate interest lobbies for student learning by 
developing all the potential. From the background then arise problems how the formulation 
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on the role of Islamic education teachers in increasing student interest in studying mental 
retardation and whatever factor endowments and Islamic religious education teachers a 
barrier in improving student learning interest in mental retardation. This research aims to 
know the role of teacher of Islamic education in improving student learning interest in mental 
retardation. 
According to the type of this research is the kind of field research. As for the study 
indicated to the SLB Bina Insani Karanganyar Works. The research approach used is 
descriptive qualitative. The subjects in this study was the teacher of Islamic education and 
students of class VIII of mental retardation. Methods of data collection are needed in this 
study i.e., interviews, documentation, observation and data analysis. 
Based on the results of research on the role of Islamic education teachers in increasing 
student interest in studying mental retardation class VIII include: the role of Teacher 
Education as a teacher of Islam, Islamic religious education teachers as mentors and teachers 
of Islamic religious education as a motivator. Factors that hinder the process of teaching and 
learning of students mental retardation is when children feel lazy, tired and unwilling to learn. 
Factors that support the teaching and learning process of the student's mental retardation is 
when the child focus and want to work together to study and have a high learning interest. 
 




Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar 
memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan atau mempraktikkan ajaran 
Islam (doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being).
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Peran Guru telah diatur dalam Undang-Undang Nomer 14 Tahun 2005 Pasal 4 
“Kedudukan guru sebagai tenaga profesionsal sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 
ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional”.2 
Menurut Mikarsa dalam proses pendidikan terjadi proses perkembangan. 
Pendidikan bukanlah proses memaksakan kehendak pendidik kepada peserta didik, 
melainkan upaya menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan anak, yaitu 
kondisi yang memberi kemudahan kepada anak untuk mengembangkan dirinya secara 
optimal. Dalam proses pendidikan anak aktif mengembangkan diri dan guru aktif 
membantu menciptakan kemudahan untuk perkembangan yang optimal.
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Sering tidak disadari bahwa minat merupakan faktor penting dalam aktivitas 
belajar. Minat merupakan unsur pendorong yang kuat yang sering menjadi alasan 
seseorang mengapa ia melakukan sesuatu. Didalam belajar minat sangat diperlukan. 
                                                          
1
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Bandung: Remadja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 45. 
2
 UU No.14 Tahun 2005. 
3
Mikarsa, Pendidikan Anak Di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 1.6. 
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Sebab, jika aktivitas belajar seseorang yang dilandasi oleh adanya minat maka akan 
menimbulkan suasana batin yang sangat kondusif dalam belajar.
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Endang Wartiyanti selaku Kepala Sekolah 
SLB BKI bahwa, siswa tunagrahita di SLB Bina Karya Insani Karanganyar 
membutuhkan bimbingan khusus didalam belajar. Hal ini disebabkan karena mereka 
memiliki keterbatasan fisik maupun mental. Untuk itu, peran guru PAI sangatlah penting 
dalam meningkatkan minat belajar yang menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran dan 
penyemaian nilai-nilai keagamaan. Selain itu guru juga harus melakukan pendekatan-
pendekatan khusus dalam rangka mencapai tujuan. Terutama mengenai minat siswa 
tunagrahita yang sering berubah-ubah sangat berpengaruh terhadap kesuksesan siswa 
dalam belajar. Oleh karenanya, seorang guru dalam menghadapi kurangnya minat atau 
perhatian untuk menerima pelajaran maka sebisa mungkin mengusahakan untuk dapat 




Anak tunagrahita cenderung mempunyai masalah yang dihadapi yaitu berupa 
masalah pendidikan. Masalah dalam pendidikan ditemukan adanya masalah minat dan 
motivasi yang kurang, kemauan belajar dan prestasi belajar menurun. Semua masalah 
tersebut perlu diantisipasi dengan memberikan layanan pendidikan, arahan, bimbingan, 
latihan, dan kesempatan yang luas bagi siswa tunagrahita, sehingga permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam aspek pendidikan tersebut dapat ditanggulangi sedini 
mungkin. 
Kesenjangan yang lain yang ditemukan adalah masih kurangnya minat siswa 
terhadap pelajaran PAI, mereka mengikuti pelajaran hanya sekedar tuntutan dari sekolah. 
Siswa juga banyak yang belum lancar dalam membaca Iqra’. Maka peran guru 
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dalam proses menumbuhkan minat belajar 
siswa tunagrahita, meningkatkan suasana belajar yang tidak membosankan bagi 
perkembangan siswa, dan mengembangkan nilai-nilai keagamaan seperti sifat religius 
serta menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap kehidupan sehari-hari. 
Berangkat dari uraian di atas penulis membatasi permasalahan yang ada sebagai 
objek penelitian adalah guru pendidikan agama Islam dan siswa tunagrahita kelas VIII 
dan mencoba menguraikan permasalahan dengan mendeskripsikan peran guru 
                                                          
4
 M. Haris Dai, Minat Belajar Siswa Dilihat Dari Ketersediaan Fasilitas Belajar Di Rumah (Skripsi: 
Universitas Negeri Gorontalo, 2009), hlm. 8. 
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Endang Wartiyanti (Kepala Sekolah) di SLB Bina Karya Insani 
Karanganyar pada 16 Maret 2016. 
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pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa tunagrahita kelas VIII 
Sekolah Luar Biasa Bina Karya Insani Karanganyar. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Tunagrahita Kelas VIII Sekolah Luar 
Biasa Bina Karya Insani Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
2. Metode Penelitian 
Menurut jenisnya penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari kehidupan 
nyata dan sebenarnya, pada hakekatnya penelitian ini merupakan metode menemukan 
tentang apa yang sedang terjadi di lingkungan sekolah.pada prinsipnya, penelitian 
lapangan bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam sekolah, 
meskipun tidak semuanya.
6
 Adapun penelitian ini ditunjukan kepada SLB Bina Karya 
Insani Karanganyar. 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.
7
 Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
8
 Dalam penelitian ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar siswa tunagrahita kelas VIII Sekolah Luar Biasa Bina Karya 
Insani Karanganyar. 
Tempat penelitian berlangsung di SLB Bina Karya Insani Karanganyar tahun 
ajaran 2016/2017, dan subyek dalam penelitian ini ialah guru Pendidikan Agama Islam 
dan siswa tunagrahita kelas VIII. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan 
secara langsung oleh peneliti yang diperoleh langsung dari sumbernya.
9
 Adapun sumber 
data primer tersebut adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan/observasi peneliti 
                                                          
6
 FAI UMS, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 3, (Surakarta: FAI UMS, 2013), 
hlm.7-8. 
7
 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 
hlm. 60. 
8
 Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 140. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Metode Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hlm. 335. 
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dan wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah yang lama dan 
kepala sekolah baru, serta siswa kelas VIII di SLB Bina Karya Insani Karanganyar. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari dokumen, file, 
catatan dan arsipan dalam pengumpulan.
10
 Dalam hal ini data yang berkaitan adalah 
tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa 
tunagrahita.  
Pada penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data diantaranya: 1) Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggunakan 
bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu.
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2)Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah 
ada.
12
 3) Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
13
 
Sedangkan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
14
  
Adapun yang penulis gunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah 





3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 
siswa tunagrahita kelas VIII di Sekolah Luar Biasa Bina Karya Insani Karanganyar. 
Pada bab II, hlm 22, menurut AAMD (American Assosiation on Mental 
Deficiency) dan PP No. 72 tahun 1991 ada tiga klasifikasi anak tunagrahita, yaitu 
tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. Melihat kondisi siswa 
tunagrahita kelas VIII di SLB BKI siswa termasuk dalam kategori tunagrahita ringan. 
Siswa tunagrahita ringan meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, mereka 
                                                          
10
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 
152. 
11
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2011), Hlm. 96. 
12
 Yatim, Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), hlm. 103. 
13
 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian, hlm.220. 
14
 Ibid, hlm. 335. 
15
 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 335. 
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3.1 Guru sebagai Pengajar 
Dilihat dari pengumpulan data hasil dokumentasi dan wawancara pada bab II, hlm 
15, peran guru yang pertama menurut Zakiyah Daradjat bahwa guru PAI sebagai pengajar 
yaitu guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap atau tingkah laku sesuai 
dengan ajaran Islam. 
Sesuai dengan BAB IV, hlm 34, dalam wawancara dengan Bapak Warmin yaitu 
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar harus mampu berkomunikasi dengan para 
siswa tunagrahita, untuk meningkatkan minat belajar ilmu agama Islam agar dapat 
dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru harus 
menyampaikan materi dengan bahasa yang sesuai daya tangkap siswa tunagrahita.  
Hasil wawancara dengan siswa yang bernama Mahendra Aji Prasetyo kelas VIII pada 
bab IV, hlm 36, menyatakan bahwa menyukai pelajara pendidikan agama Islam dan 
mengerti mengenai arti iman kepada Allah SWT. Karena selain mendapatkan materi di 
dalam kelas. Materi tersebut tersalurkan dalam tindakan diluar kelas, seperti: 
melaksanakan salat dan kegiatan membersihkan lingkungan yang ada di sekitar. 
3.2 Guru sebagai Pembimbing atau Pemberi Bimbingan 
Sebagaimana dijelaskan pada bab II, hlm 15, peran guru sebagai pembimbing atau 
pemberi bimbingan yang dimaksudkan agar setiap anak didik diinsyafkan mengenai 
kemampuan dan potensi diri anak didik yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan 
bersikap gangguan/kelainan intelektual. 
Seperti dalam wawancara dengan Bapak Warmin pada bab IV, hlm 36, bahwa guru 
PAI sebagai pembimbing, membimbing siswa belajar secara individu maupun bersama-
sama dan diperlukan beberapa kali pengulangan agar siswa mampu memahaminya.  
Sesuai pada bab IV, hlm 35, paragraf terakhir dengan hasil wawancara dengan 
siswa tunagarahita ringan yang bernama Reka Joko Hardono kelas VIII menyatakan 
bahwa menyukai pelajaran pendidikan agama Islam. Terlebih ketika membaca iqra’ 









3.3 Guru sebagai Motivator 
Dilihat dari pengumpulan data dan wawancara pada bab II, hlm 17, bahwa peran 
guru menurut Cece Wijaya dalam urutan ke-empat guru sebagai motivator harus dapat 
memberikan motivasi belajar kepada para peserta didik sehingga semangat untuk belajar 
mereka tetap tinggi. Hal ini senada yang disampaikan oleh Bapak Warmin selaku guru 
PAI harus memotivasi para siswa terlebih ini siswa tunagrahita yang mana cenderung 
melakukan hal-hal yang mereka minati. Ketika siswa tunagrahita bosan dengan metode 
ceramah diaplikasikan maka guru mengganti dengan metode yang lain. 
Sesuai dengan hasil wawancara siswa tunagarahita ringan pada bab IV, hlm 35, 
Dewi Maisaroh kelas VIII menyatakan bahwa ketika pelajaran terkadang merasa bosan 
karna menyampaikan materinya seperti mendongeng. Namun ia senang apabila ada 
permainan. Hal yang sama juga diutarakan oleh siswa tunagrahita ringan yang bernama 
Agus Widodo kelas VIII menyatakan bahwa menyukai pelajaran pendidikan agama Islam, 
senang diajari oleh Pak Warmin apalagi ada kegiatan belajar diluar kelas. 
Anak tunagrahita memiliki karakter dan tingkah laku yang berbeda-beda. Tidak 
semua anak tunagrahita mudah untuk diajak bekerjasama dalam belajar. Faktor yang 
menghambat  proses belajar mengajar siswa tunagrahita adalah ketika anak merasa malas, 
bosan dan tidak mau untuk belajar. Faktor yang mendukung proses belajar mengajar siswa 




Berdasarkan semua data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar siswa tunagrahita kelas VIII SLB Bina Karya Insani adalah 
dengan cara peran guru pendidikan agama Islam harus menjadi pengajar yang dapat 
membina perkembangan pengetahuan, sikap atau tingkah laku sesuai dengan ajaran Islam, 
dan mampu berkomunikasi menggunakan bahasa yang sesuai dengan daya tangkap para 
siswa tunagrahita untuk menyampaikan materi yang diajarkan guna meningkatkan minat 
belajar ilmu agama Islam. Kemudian peran guru pendidikan agama Islam juga sebagai 
pembimbing, membimbing siswa belajar secara individu maupun bersama-sama dan 
diperlukan beberapa kali pengulangan agar siswa mampu memahaminya. Dan juga peran 
guru Pendidikan agama Islam sebagai motivator, memberikan motivasi belajar kepada 
para peserta didik sehingga semangat untuk belajar mereka tetap tinggi. Faktor yang 
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menghambat  proses belajar mengajar siswa tunagrahita adalah ketika anak merasa malas, 
bosan dan tidak mau untuk belajar. Faktor yang mendukung proses belajar mengajar 
siswa tunagrahita adalah anak mau bekerja sama untuk belajar dan memiliki minat belajar 
yang tinggi. 
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan oleh peneliti di atas, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan antara lain sebagai 
berikut: Kepada kepala sekolah hendaknya bisa memberikan perhatian lebih, melakukan 
pengawasan dan evaluasi terhadap peran guru pendidikan agama Islam agar mampu 
dalam meningkatkan minat belajar siswa tunagrahita yang menjadi dasar pelaksanaan 
pembelajaran dan penyemaian nilai-nilai keagamaan, Guru pendidikan agama Islam 
hendaknya tidak hanya sebatas mengajar namun juga selalu memberikan bimbingan 
dalam belajar ilmu-ilmu agama dan memberikan motivasi terhadap siswa tunagrahita 
terlebih ketika minat belajarnya mulai menurun. Guru pendidikan Islam harus memiliki 
kemauan dan cara tersendiri agar ketika belajar siswa tidak merasa jenuh atau bosan, 
memiliki apresiasi yang mengajak atupun mengikutkan siswa kedalam materi-materi 
ataupun bahan ajaran yang sedang berlangsung. Diharapkan guru yang mengampu 
pembelajaran dengan siswa berkebutuhan khusus mendapatkan pembekalan terlebih 
dahulu. Sehingga, pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal sebagaimana 
yang seharusnya. Diharapkan pula guru harus menanamkan nilai-nilai moral dan 
keagamaan secara tidak langsung ketika proses belajar mengajar dan sekaligus 
mencontohnkannya agar siswa tunagrahita paham dan mengerti, Bagi siswa tunagrahita 
semangat belajar dan selalu memiliki minat belajar yang tinggi, Bagi peneliti selanjutnya, 
hendaknya dalam melakukan observasi lebih lama agar mengetahui perkembangan siswa 
secara signifikan dan melakukan wawancara dengan pihak sekolah lebih banyak sehingga 
data yang diperoleh dapat lebih mendalam. 
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